74

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1       Jurnalistik
2.1.1
Pengertian Jurnalistik

Jurnalistik adalah imu, teknik, dan proses yang berkenaan dengan penulisna berita, feature dan artikel opini di media massa, baik media cetak, media ellektronik maupun media online. Pengertian jurnalistik pun terkait erat dengan penulisan dan media yang terkait saat ini. Media massa adalah suatu media yang menyampaikan suatu pesan agar tedengar dan berharap diterima oleh khalayak. Maka penulisan pesan yang dilakuakan oleh para jurnalis tentang pesan yang akan di sampaikan melalui media hrus di bungkus sedemikian rupa agar khalayak dpata menerima maksud dr isi pesan tersebut. 
Jurnalistik berasal dari kata journ, yang artinya catatan harian, atau catatan mengenai kejadian sehari-hari, atau berarti surat kabar. Journ berasal dari bahasa Perancis yang mempunyai arti catatan atau laporan harian. Dari perkataan itulah lahir kata jurnalis, yaitu orang yang melakukan kegiatan jurnalistik. Secara sederhana jurnalistik dapat didefinisikan sebagai kegiatan untuk menyiapkan, mengedit, dan menulis untuk surat kabar, majalah, atau media berkala lainnya.
Dipandang secara konseptual, jurnalistik dapat dipahami dari tiga sudut pandang, yakni sebagai proses, teknik dan ilmu. (Romli, 2008:1)

Sebagai proses, jurnalistik adalah aktivitas mencari, mengolah, menulis, dan menyebarluaskan informasi kepada publik melalui media massa. Aktivitas ini dilakukan oleh wartawan (jurnalis).

Sebagai teknik, jurnalistik adalah keahlian (expertise) atau keterampilan (skill) menulis karya jurnalistik seperti berita dan artikel, termasuk keahlian dalam pengumpulan bahan penulisan, seperti peliputan peristiwa dan wawancara. 
Sebagai ilmu, jurnalistik adalah bidang kajian mengenai pembuatan dan penyebarluasan informasi (peristiwa, opini, pemikiran, ide) melalui media massa. Jurnalistik termasuk ilmu terapan yang dinamis dan terus berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi serta dinamika masyarakat itu sendiri.
Erik Hodgins  yang di kutip oleh Sumadiria  dalam bukunya Jurnalistik Indonesia menjelaskan bahwa :

Jurnalistik adalah pengiriman informasi dari sini ke sana dengan benar, saksama, dan cepat, dalam rangka membela kebenaran dan keadilan berpikir yang selalu dibuktikan. (2006: 3) 

Pernyataan di atas menunjukan bahwa jurnalistik mencakup kegiatan pengiriman informasi atau laporan harian yang benar, saksama, dan cepat, dalam rangka membela kebenaran serta keadilan berpikir yang selalu dapat dibuktikan denga fakta-fakta yang ada di lapangan untuk kemudian disebarluaskan kepada khalayak luas. Jurnalistik menjadi sangat penting dan akan terus penting kapan pun dan di mana pun. 

Wartawan dalam melakukan kegiatan jurnalistik harus memiliki unsur berita yaitu 5W+1H agar berita tersebut dapat dikatakan laik untuk disampaikan kepada masyarakat. Hasil berita tersebut disebarluaskan melalui pers yang bersifat sebagai media. 

Sumadiria dalam bukunya Jurnalistik Indonesia yang mengutip Roland E. Wolseley menjelaskan bahwa :

Jurnalistik adalah pengumpulan, penulisan, penafsiran, pemprosesan dan penyebaran informasi umum, pendapat pemerhati, hiburan umum secara sistematik dan dapat dipercaya untuk diterbitkan pada surat kabar, majalah, dan disiarkan di stasiun siaran. (2006:3) 

Romli dalam bukunya Jurnalistik Praktis Untuk Pemula menjelaskan bahwa : 

Jurnalistik dapat dipahami sebagai proses kegiatan meliput, membuat, dan menyebarluaskan peristiwa (news) dan pandangan (views) kepada khalayak melalui saluran media massa (cetak atau elektronik). Sedangkan pelakunya disebut jurnalis atau wartawan. (2005:100)

Undang-Undang No. 40/1999 tentang Pers, yang terdapat di buku Romli yang berjudul “Jurnalistik Praktis Untuk Pemula”, secara yuridis formal menyatakan bahwa wartawan adalah orang yang melakukan aktivitas jurnalistik secara rutin. Dengan demikian, ia bekerja di sebuah perusahaan penerbitan pers atau menjadi wartawan lepas (freelance) yang rutin mengirimkan tulisan ke media massa.

Penjelasan di atas menyebutkan bahwa jurnalistik adalah suatu pengolahan laporan harian mulai dari proses kegiatan mencari, meliput, mengolah hingga menyebarluaskannya kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat mulai dari berita informasi sampai  hiburan yang disampaikan melalui media cetak seperti surat kabar. Setiap informasi yang disajikan kepada masyarakat harus benar, jelas, akurat dan menarik. Sehingga membangkitkan minat dan selera membaca surat kabar tersebut.
2.1.2
Ciri-Ciri Khusus Bahasa Jurnalistik
Ada 12 ciri utama bahasa jurnalistik yang berlaku untuk semua bentuk media berkala tersebut, yaitu:

1. Sederhana

Sederhana berarti selalu mengutamakan atau memilih kata atau kalimat yang paling banyak diketahui maknanya oleh khalayak pembaca yang sangat heterogen, baik dilihat dari tingkat intelektualitasnya maupun karakteristik demografis dan psikografisnya.

2. Singkat 

Singkat berarti langsung kepada pokok masalah (to the point), tidak bertele-tele, tidak berputar-putar, tidak memboroskan waktu pembaca yang sangat sederhana.

3. Padat 

Padat berarti sarat informasi. Setiap kalimat dan paragraf yang ditulis memuat banyak informasi penting dan menarik untuk khalayak pembaca.
4. Lugas 

Luas berarti tegas, tidak ambigu, sekaligus menghindari eufemisme atau penghalusan kata dan kalimat yang bisa membingungkan khalayak pembaca sehingga terjadi perbedaan persepsi dan kesalahan konklusi.

5. Jelas 

Jelas berarti mudah ditangkap maksudnya, tidak baur dan kabur. Jelas di sini mengandung tiga arti: jelas artinya, jelas susunan kata atau kalimatnya, jelas sasaran atau maksudnya.
6. Jernih 

Jernih berarti bening, tembus pandang, transparan, jujur, tulus, tidak menyembunyikan sesuatu yang lain yang bersifat negatif seperti prasangka atau fitnah. Kata dan kalimat yang jernih berarti kata dan kalimat yang tidak memiliki agenda tersembunyi di balik pemuatan suatu berita atau laporan.

7. Menarik 

Artinya mampu membangkitkan minat dan perhatian khalayak pembaca, memicu selera baca, serta membuat orang yang sedang tertidur, terjaga seketika.

8. Demokratis 

Demokratis berarti bahasa jurnalistik tidak mengenal tingkatan, pangkat, kasta, atau perbedaan dari pihak yang menyapa dan pihak yang disapa. Bahasa jurnalistik menekankan aspek fungsional dan komunal , sehingga sama sekali tidak dikenal pendekatan feodal sebagaimana dijumpai pada masyarakat dalam lingkungan priyayi dan keraton.

9. Demokratis 

Demokratis berarti bahasa jurnalistik tidak mengenal tingkatan, pangkat, kasta, atau perbedaan dari pihak yang menyapa dan pihak yang disapa. Bahasa jurnalistik menekankan aspek fungsional dan komunal , sehingga sama sekali tidak dikenal pendekatan feodal sebagaimana dijumpai pada masyarakat dalam lingkungan priyayi dan keraton.
10. Populis 

Populis berarti setiap kata, istilah, atau kalimat apapun yang terdapat dalam karya-karya jurnalistik harus akrab di telinga, di mata, dan di benak pikiran khalayak pembaca.

11. Logis 

Artinya, apa pun yang terdapat dalam kata, istilah, kalimat, atau paragraf jurnalistik harus dapat diterima dan tidak bertentangan dengan akal sehat (common sense).

12. Gramatikal 

Berarti setiap kata, istilah, atau kalimat apapun yang terdapat dalam karya-karya jurnalistik harus mengikuti kaidah tata bahasa baku.

a. Menghindari kata tutur

Kata tutur adalah kata yang biasa digunakan dalam percakapan sehari-hari secara informal. Contoh: bilang, dibilangin, bikin, kayaknya, mangkanya, kelar, jontor, dll.

b. Menghindari kata dan istilah asing

Berita atau laporan yang banyak diselipi kata-kata asing, selain tidak informatif dan komunikatif, juga sangat membingungkan. Menurut teori komunikasi, media massa anonim dan heterogen, tidak saling mengenal dan benar-benar majemuk.

c. Pilihan kata (diksi) yang tepat 

Bahasa jurnalistik sangat menekankan efektivitas. Setiap kalimat yang disusun tidak hanya harus produktif, tetapi juga tidak boleh keluar dari asas efektivitas. Artinya, setiap kata yang dipilih memang tepat dan akurat, sesuai dengan tujuan pesan pokok yang ingin disampaikan kepada khalayak.

d. Mengutakan kalimat aktif

Kalimat aktif lebih mudah dipahami dan lebih disukai oleh khalayak pembaca daripada kalimat pasif. Kalimat aktif lebih memudahkan pengertian dan memperjelas pemahaman. Sedangkan kalimat pasif sering menyesatkan pengertian dan mengaburkan pemahaman.

e. Menghindari kata atau istilah teknis

Karena ditujukan untuk umum, maka bahasa jurnalistik harus sederhana, mudah dipahami, ringan dibaca, tidak membuat kening berkerut apalagi sampai membuat kepala berdenyut. Bagaimanapun, kata atau istilah teknis hanya berlaku untuk kelompok atau komunitas tertentu yang relatif homogen. Realitas yang homogen, menurut perspektif filsafat bahasa, tidak boleh dibawa ke dalam realitas yang heterogen. Kecuali tidak efektif, juga mengandung unsur pemerkosaan.
f.  Tunduk kepada kaidah etika

Salah satu fungsi utama pers adalah mendidik. Fungsi ini bukan saja harus tercermin pada materi isi berita, laporan gambar, dan artikel-artikelnya, melainkan juga harus tampak pada bahasanya. Pada bahasa tersimpul etika. Bahasa tidak saja mencerminkan pikiran seseorang, tetapi sekaligus juga menunjukkan etika orang itu. Sebagai pendidik, pers wajib menggunakan serta tunduk kepada kaidah dan etika bahasa baku.

2.1.3 Bentuk-Bentuk Tulisan Jurnalistik
1) Berita/straight news

Tulisan ini berisi laporan langsung yang memuat fakta kejadian langsung dan sarat dengan informasi. Sifat tulisannya padat, lugas, singkat dan jelas serta memenuhi unsur-unsur 5 W + 1 H (what, when, where, who, why + how).

Struktur penulisan berita dikenal dengan piramida terbalik. Artinya, tingkat penyajian berita diukur dari prioritas unsur penting suatu berita dalam komposisinya. Semakin ke bawah tulisan, isi atau informasi yang disajikan semakin tidak penting.

Penulisan demikian dimaksudkan untuk memudahkan penyuntingan atau pembuangan informasi yang kurang penting karena keterbatasan kolom yang tersedia di media. Cara penulisan berita dimulai dengan penulisan lead atau  teras berita. Lead bagian terpenting dari seluruh berita karena tercermin seluruh isi berita. Karena itu, ia memuat unsur 5 W + 1 H.

Penulis bisa memilih salah satu dari keenam yang akan diambil dalam penulisan lead atau fokus berita sendiri.

a. What atau apa

“Pemogokan buruh terjadi di pabrik tekstil PT Asutex, Bogor, Selasa (21/1), yang menyebabkan produksi berhenti total karena pengusaha sering melangar KKB (Kesepakatan Kerja Bersama). Aksi mogok diawali penghentian mesin-mesin dan buruh serentak meninggalkan pekerjaanya , kemudian berkumpul di lapangan.”

b. Where atau dimana

“Pabrik tekstil PT Asutex, Bogor,  mengalami pemberhentian produksi total akibat pemogokan buruhnya. Pemogokan itu, Selasa (21/1), akibat ulah pengusaha yang sering melanggar KKB membuat buruh menghentikan mesin-mesin pabrik dan serentak menuju lapangan”

c. When atau kapan

“Selasa siang, (21/1), buruh pabrik tekstil PT Asutex, Bogor, melakukan mogok yang diawali penghentian mesin-mesin pabrik dan berbondong-bondong ke lapangan. Pemogokan akibat pengusaha berkali-kali melanggar KKB.”

d. Who atau siapa

Peristiwa itu terjadi akibat pengusaha berkali-kali melanggar KKB dan tidak mengindahkannya.”
2) Laporan atau Reportase

Laporan adalah bentuk berita yang dikembangkan lebih kuas, lengkap dan terinci mengenai suatu peristiwa.  Tulisan ini didasarkan atas pengamatan langsung atau keterangan orang lain. Oleh karena itu laporan harus tetap mengacu pada unsur 5W +1 H .

3) Feature atau tuturan

Bentuk feature atau tuturan lebih lengkap dan terinci dibandingkan dengan berita atau laporan. Kelengkapannya pada bumbu subyektif yang menjadikan tulisan menjadi bertutur. Bentuk ini menjadikan tulisan seakan-akan hidup karena teknik penulisannya memberi ruang emosi dan opini secara vulgar. Teknik penulisannya sama dengan penulisan umum, yaitu diawali pendahuluan atau lead, pengembangan dan kesimpulan.

Feature membutuhkan wawasan dan pengetahuan penulis yang luas. Kemampuan penulis tidak sekedar menceritakan kejadian, tapi mengajak pembaca memikirkan suatu gagasan dari kejadian itu. Secara teknis, penulisan feature dapat dikatakan pengabungan tulisan berita dengan gaya bercerita.
2.1.4
Bahasa Jurnalistik

1.
Ada Tiga Aspek Yang Menjadi Ukuran Dalam Penggunaan Bahasa
1)
Tata bahasa; tata bahasa dalam tulisan jurnalistik tidak boleh menyimpang dari bahasa indonesia yang baku. Tata bahasa dan ejaan dalam tulisan jurnalistik tetap mengikuti aturan-aturan bahasa Indonesia.

2)
Perbendaharaan kata; aspek ini menunjukkan sifat dan pengalaman penulis. Penulis harus memiliki perbendaharaan kata yang luas dan dapat dimengerti.

3)
Ejaan; ejaan yang harus diikuti penulis ialah ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan (EYD).

Selain tiga aspek tersebut, kita harus memperhatikan efesiensi dalam penggunaan kata-kata karena keterbatasan ruangan (space) surat kabar atau majalah yang diterbitkan. Prinsip efesiensi ini dalam bahasa jurnalistik disebut Ekonomi Kata.

Membuat tulisan yang singkat dan padat tidaklah mudah. Salah satu cara membuat tulisan yang singkat ialah menggunakan sedikit mungkin kata. Tapi yang terpenting, teknik ekonomi kata dalam bahasa jurnalistik tidak sekedar mempersingkat kalimat melainkan memperjelas makna serta menjadikan kalimat itu lugas—apalagi mengurangi makna dan tujuan penulis. Contohnya:
“Kemarin Vichtra telah menjelaskan bahwa ia pergi berdemonstrasi bersama temannya dengan siapa ia berkawan selama ini, untuk menunjukkan solidaritasnya daripada temannya itu.”

Penggunaan kata dalam kalimat itu tidak efesien. Akibatnya, maksud yang ingin diungkapkan menjadi kabur karena tidak lugas. Akan menjadi jelas apabila beberapa kata mubazir dihilangkan, seperti ini:

“ Kemarin Vichtra menjelaskan, ia pergi demonstrasi dengan temannya sebagai solidaritas terhadap temannya.”
2.1.5
Jenis-Jenis Jurnalistik

Romli dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Terapan Pedoman Kewartawanan dan Kepenulisan menjelaskan mengenai jenis-jenis jurnalistik, yang meliputi :

1. Jazz journalism (jurnalisme jazz)
Jurnalistik yang mengacu pada pemberian hal-hal sensasional, menggemparkan, dan menggegerkan.

2. Advesary journalism (jurnalisme oposisi)
Jurnalistik yang membawa misi pertentangan, yakni beritanya sering menentang kebijakan pemerintah atau penguasa.

3. Goverment say so journalism (jurnalisme pro-pemerintah)
Jurnalistik yang memberitakan apa saja yang disiarkan pemerintah layaknya koran pemerintah.

4. Checkbook journalism (jurnalisme buku cek)
Jurnalistik yang untuk memperoleh bahan berita harus memberi uang pada sumber berita.

5. Alcohol journalism (jurnalisme alkohol)
Jurnalistik liberal yang tidak menghargai urusan pribadi seseorang atau lembaga.

6. Crusade journalism (jurnalisme suci)

Jurnalistik yang memperjuangkan nilai-nilai tertentu. Disebut juga “Jurnalisme Jihad”. Jurnalistik yang memperjuangkan tegaknya nilai-nilai tertentu, misalnya demokrasi, nilai-nilai agama, nilai-nilai kebenaran, atau memerangi kejahatan dan kezhaliman.

7. Prophetic journalism (jurnalisme profetik)

Gaya jurnalistik yang berhubungan dengan masalah lingkungan hidup, yakni jurnalistik yang tidak hanya menyampaikan fakta suatu peristiwa, tetapi juga melihat secara jauh proses yang berlangsung sehingga menciptakan peristiwa tadi.

8. Junket journalism (jurnalistik foya-foya)

Praktik jurnalistik yang tercela, yakni wartawan yang mengadakan perjalanan jurnalistik atas biaya dan perjalanan yang berlebihan dan diongkosi di pengundang.

9. Gutter journalism (jurnalistik got)

Jurnalistik yang lebih menonjolkan pemberitaan tentang seks dan kejahatan.

10. Gossip journalism (jurnalistik kasak-kusuk)

Jurnalistik yang lebih menekankan berita-berita kasak-kusuk dan isu yang kebenarannya masih sangat diragukan.

11. Development journalism (jurnalistik pembangunan)

Jurnalistik yang mengutamakan peranan pers dalam rangka pembangunan nasional negara dan bangsanya. Gaya jurnalistik negara berkembang atau dunia ketiga yang mengutamakan peranan pers dalam rangka pembangunan nasional. Sering dimanfaatkan oleh pemimpin negara berkembang untuk mencapai tujuan dan kepentingan politiknya. Sifat-sifat jurnalisme pembangunan antara lain : Sistem Komunikasi menjadi bagian integral pemerintah nasional, Wartawan mengambil bagian dari tugas membangun bangsa (nation building), serta pemberitaan dikendalikan pihak pemerintah, sehingga ada sensor bahkan pembredelan. 

12.     Peace Journalism (jurnalisme damai)
Jurnalistik yang memperjuangkan tegaknya perdamaian atau persahabatan dengan isi pemberitaan yang tidak memanaskan situasi, tetapi mencoba mencari titik temu antara pihak-pihak yang bertikai. Ciri utamanya, jurnalisme ini mengambil orientasi liputan di level masyarakat, bukan level elit dan memberi kesempatan bersuara kepada semua pihak. Karena konflik melibatkan banyak pihak, maka jurnalisme damai membuka ruang, waktu, serta berempati. Ia berorientasi pada solusi menang-menang  (win-win solution) dan bukan solusi menang- kalah.
14.     Process Journalism (jurnalisme proses) 
Gaya jurnalistik yang berhubungan dengan masalah lingkungan hidup, yakni jurnalistik yang tidak hanya menyampaikan fakta suatu peristiwa, tetapi juga melihat secara jauh proses yang berlangsung sehingga menciptakan peristiwa tadi.

15.     Revolutionary Journalism (Jurnalisme Revolusioner)

Aliran jurnalistik yang pemberitaannya berisi perlawanan terhadap kekuasaan asing (penjajah) atau penguasa zhalim, memperjuangkan masyarakat yang adil, mendorong adanya perubahan, mengatasi keadaan yang meletup-letup, atau memperjuangkan perbaikan kehidupan masyarakat. 
(1999:70)
2.2      Pers

2.2.1   Pengertian Pers

Pers berasal dari perkataan Belanda pers yang artinya menekan atau mengepres. Kata pers merupakan padanan dari kata press dalam bahasa Inggris yang juga berarti menekan atau mengepres. Secara harfiah kata pers atau press mengacu pada pengertian komunikasi yang dilakukan dengan perantaraan barang cetakan. Sekarang kata pers atau press digunakan untuk merujuk semua kegiatan jurnalistik, terutama kegiatan yang berhubungan dengan menghimpun berita. Pers dan jurnalistik dapat diibaratkan sebagai jiwa dan raga. Pers adalah aspek raga, karena ia berwujud, konkret dan  nyata, sedangkan jurnalistik adalah aspek jiwa, karena ia abstrak, merupakan kegiatan, dan menghidupi aspek pers.

Romli dalam buku Jurnalistik Terapan Pedoman Kewartawanan dan Kepenulisan yang mengutip dari Leksikon Komunikasi menjelaskan bahwa pers memiliki banyak arti yaitu:

1. Usaha percetakan atau penerbitan.

2. Usaha pengumpulan atau penyiaran berita.

3. Penyiaran berita melalui media massa.

4. Orang-orang yang bergerak dalam penyiaran berita.

5. Media penyiaran, yaitu media massa.

6. Ada pula pendapat, pers merupakan singkatan dari persurat   kabaran.

(2002:7)
Sumadiria dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Indonesia, menjelaskan bahwa pers adalah :

Pers dalam arti sempit hanya merujuk kepada media cetak   berkala : surat kabar, tabloid, dan majalah. Sedangkan dalam arti luas, pers bukan hanya menunjuk pada media cetak berkala melainkan juga mencakup media elektronik auditif dan media elektronik audiovisual barkala yakni radio, televisi, film dan media on line internet. Pers dalam arti luas disebut media massa. (2005:31)

Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Pokok Pers No. 40/1999, yang terdapat di buku  Sumadiria yang berjudul Jurnalistik Indonesia, menyatakan bahwa pers adalah :

Pers adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik dan segala jenis saluran yang tersedia. (2005:31)

Definisi di atas, bahwa Pers merupakan lembaga sosial sekaligus wahana komunikasi massa yang out put-nya berupa kegiatan jurnalistik yakni mencari, memperoleh, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi, memberikan gambaran yang sangat jelas dimana ada keterkaitan antara jurnalistik dan pers. Sebenarnya kaitan antara pers dan jurnalistik adalah pers sebagai lembaga atau organisasi yang menyebarkan berita sedangkan jurnalistik lebih kepada praktek atau kegiatan menyebarkan berita.

Pers dapat memengaruhi dan juga merubah opini masyarakat karena bertindak sebagai komunikator massa. Agar pers dapat dipercaya oleh masyarakat, maka pers harus berusaha menyampaikan informasi yang faktual dan aktual serta terperinci. Masyarakat sebagai konsumen pers sangat selektif didalam memilih informasi karena mereka mencari informasi sesuai dengan apa yang mereka butuhkan.
2.2.2
Fungsi Pers

Sumadiria, di dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Indonesia menjelaskan lima fungsi pers, yaitu :

a. Informasi

b. Edukasi

c. Koreksi

d. Rekreasi

e. Mediasi

(2006:32)
Penjelasan ke lima fungsi dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Informasi (to inform)

Fungsi utama pers ialah menyampaikan informasi secepat-cepatnya kepada masyarakat yang seluas-luasnya. Setiap informasi harus aktual, faktual, menarik, penting benar, lengkap, jelas, jujur, relevan dan bermanfaat. 

b. Edukasi (to educate)

Informasi yang disebarluaskan pers hendaknya dalam rangka mendidik (to educate). Dalam hal ini pers harus mau dan mampu memerankan dirinya sebagai guru bangsa. Sehingga pers dapat mencerdaskan masyarakat. 
c. Koreksi (to influence)

Pers adalah pilar demokrasi keempat setelah legislatif, eksekutif, dan yudikatif. Pers dalam kerangka ini dimaksudkan untuk mengawasi atau mengontrol kekuasaan agar mereka tidak menjadi korup dan absolut. Dengan fungsi kontrol ini pers bisa disebut sebagai institusi sosial yang tidak pernah tidur.. 

d. Rekreasi (to entertain)

Fungsi keempat pers adalah menghibur. Pers harus mampu memerankan dirinya sebagai wahana rekreasi yang menyenangkan sekaligus menyehatkan bagi semua lapisan masyarakat. Pers harus jadi sahabat setia pembaca yang menyenangkan. 
e. Mediasi (to mediate)

Mediasi artinya penghubung atau mediator. Dengan fungsi mediasi, pers mampu menghubungkan tempat yang satu dengan tempat yang lain, peristiwa dengan peristiwa lainnya, atau orang yang satu dengan orang yang lain pada saat yang sama.
2.3
Komunikasi
2.3.1
Pengertian Komunikasi
Komunikasi adalah proses pengiriman dan penerimaan atau pesan antara dua orang atau lebih dengan cara yang efektif, sehingga pesan yang dimaksud dapat dimengerti.

Istilah komunikasi dari bahasa inggris communication, dari bahasa latin communicatus yang mempunyai arti berbagai atau menjadi milik bersama, komunikasi diartikan sebagai proses sharing diantara pihak-pihak yang melakukan aktifitas komunikasi tersebut.

Beberapa defenisi komunikasi antara lain :

1. Komunikasi adalah kegiata pengoperan lambang yang mengandung arti/makna yang perlu dipahami bersama oleh pihak yang terlibat dalam kegiatan komunikasi (Astrid).

2. Komunikasi adalah kegiatan perilaku atau kegiatan penyampaian pesan atau informasi tentang pikiran atau perasaan (Roben.J.G).

3. Komunikasi adalah sebagai pemindahan informasi dan pengertian dari satu orang ke orang lain (Davis).

4. Komunikasi adalah berusaha untuk mengadakan persamaan dengan orang lain (Schram.W).

5. Komunikasi adalah penyampaian dan memahami pesan dari suatu orang kepada orang lain, komunikasi merupakan proses sosial (Modul RPT, Lembaga Administrasi).

Dalam penyampaian atau penerimaan informasi ada dua pihak yang terlibat yaitu :
1. Komunikator : orang yang menyampaikan informasi atau pesan.

2. Komunikan : orang atau kelompok orang yang menerima pesan.

Keberhasilan komunikator atau komunikan sangat ditentukan oleh faktor cakap,  pengetahuan, sikap, sistem sasial dan kondisi lahiriah.
2.3.2
Tujuan Komunikasi


Hewitt (2001), menjabarkan tujuan penggunaan proses komunikasi secara spesifik sebagai berikut :

1. Mempelajari atau mengajarkan sesuatu

2. Mempengaruhi perilaku seseorang

3. Mengungkapkan perasaan

4. Menjelaskan perilaku sendiri atau perilaku orang lain

5. Berhubungan dengan orang lain

6. Menyelesaikan sebuah masalah

7. Mencapai sebuah tujuan

8. Menurunkan ketegangan dan menyelesaikan konflik

9. Menstimulasi minat pada diri sendiri atau orang lain
2.3.3
Proses Komunikasi


Komunikasi Merupakan suatu proses yang mempunyai komponen dasar sebagai berikut : Pengirim pesan, penerima pesan.

1. Pengirim Pesan (sender) dan isi pesan/materi
Adalah orang yang mempunyai ide untuk disampaikan kepada seseorang dengan harapan dapat dipahami oleh orang yang menerima pesan sesuai dengan dimaksudkannya.

2. Simbol / isyarat

Pengirim pesan membuat kode atau simbol sehingga pesannya dapat dipahami oleh orang lain. Biasanya dalam bentuk kata-kata, gerakan anggota badan (tangan, kepala, mata dan bagian muka lainnya). Tujuannya untuk mengajak, membujuk, mengubah sikap perilaku atau menunjukkan arah tertentu.

3. Media / penghubung

Adalah alat untuk menyampaian pesan seperti : TV, radio surat kabar, papan pengumuman, telepon dan lainnya. Pemilihan media ini dapat berpengaruh pada jumlah penerima pesan, dsb.
4. Mengartikan kode / isyarat

Setalah diterima melalui indera (telinga, mata dan seterusnya) maka si penerima pesan harus dapat megartikan simbol / kode dari pesan tersebut, sehingga dapat dimengerti / dipahaminya.

5. Penerima Pesan

Adalah orang yang dapat memahami pesan dari si pengirim meskipun dalam bentuk kode/isyarat tanpa mengurangi arti pesan yang dimaksud oleh pengirim.
6. Balikan (Feedback)

Balikan adalah tanggapan dari penerima pesan dalam bantuk verbal maupun no-verbal, balikan bermanfaat untuk memberikan informasi apakah pesan sudah diterima dengan pemahaman yang benar dan tepat serta apakah pesan itu akan dilaksanakan atau tidak dan membantu menumbuhkan kepercayaan serta keterbukaan diantara komunikan.
7. Gangguan

Gangguan adalah hal yang merintangi atau menghambat komunikasi sehingga penerima salah menafsirkan pesan yang diterimanya.
2.3.4
Dasar Komunikasi

Menurut Hewitt (2001), komunikasi mempunyai dasar sebagai berikut.

1. Niat

Menyangkut apa yang akan disampaikan, siapa sasarannya, apa yang akan dicapai, kapan akan disampaikan.

2. Minat

Ada dua faktor yang mempengaruhi yaitu:

a. Faktor Obyektif : merupakan rangsangan yang kita terima

b. Faktor subyektif : menyangkut diri si penerima stimulus.
3. Pandangan

Merupakan makna dari informasi yang disampaikan pada sasaran menafsirkan informasi yang diterima tergantung pada pendidikan, pekerjaan, pengalaman dan kerangka pikir seseorang.

4. Lekat

Merupakan informasi yang disampaikan oleh si penerima.
5. Libat

Merupakan keterlibatan panca indera sebanyak-banyaknya.
2.3.5
Jenis-Jenis Komunikasi


Jenis komunikasi menurut Hewitt (2001) terdiri dari :

1) Komunikasi Verbal dengan kata-kata, mencakup aspek-aspek :

a. Vocabulary (Perbendaharaan kata-kata)
Komunikasi akan lebih efektif bila pesan disampaikan dengan kata-kata yang tidak dimengerti.

b. Racing (Kecepatan)
Komunikasi akan lebih efektif dan sukses bila kecepatan bicara diatur dengan baik, tidak terlalu cepat atau terlalu lambat.
c. Intonasi Suara
Akan mempengaruhi ari pesan secara dramatik sehingga pesan akan menjadi lain artinya bila diucapkan dengan intonasi suara yang berbeda.

d. Humor
Dapat meningkatkan kehidupan yang bahagia. Dugan (1989), Memberikan catatan bahwa dengan tertawa dapat membantu menghilangkan stress dan nyeri. Humor merupakan satu-satunya selingan dalam berkomunikasi.
e. Singkat dan Jelas
Komunikasi akan efektif bila disampaikan secara singkat dan jelas langsung pada pokok permasalahan.

f. Timing (waktu yang tepat)
Artinya dapat menyediakan waktu untuk mendengar atau memperlihatkan apak yang disampaikan.

2) Komunikasi Non Verbal adalah penyampaian pesan tanpa kata-kata
Yang termasuk komunikasi no verbal sebagai berikut :

a. Ekspresi wajah merupakan sumber yang kaya dengan komunikasi karena ekspresi wajah mencerminkan suasana emosi seseorang.

b. Kontak mata merupakan sinyal alamiah untuk berkomunikasi. Ini dapat berarti orang tersebut menghargai lawan bicaranya dengan bukan sekedar mengdengarkan. Melalui kontak mata juga memberikan kesempatan pada orang lain untuk mengobservasi yang lainnya.

c. Sentuhan adalah bentuk personal seperti perhatian yang sungguh-sungguh dukungan emosional, kasih sayang atau simpati dapat dilakukan melalui sentuhan.

d. Postur tubuh dan gaya atau cara seseorang berjalan, duduk, berdiri, dan bergerang memperlihatkan ekspresi dan emosi dirinya.

e. Suara rintihan, menarik nafas panjang, tangisan juga salah satu ungkapan perasaan dan pikiran seseorang.

f. Gerak isyarat adalah yang dapat mempertegas pembicaraan menggunakan isyarat sebagai bagian total dari komunikasi seperti mengetuk-ngetukan kaki atau menggerakkan tangan selama berbicara.
2.3.6
Fungsi Komunikasi


Mulyana (2005, 30), mengkategorikan fungsi komunikasi menjadi empat sebagai berikut.

1. Sebagai Komunikasi Sosial

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya mengsyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaam, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur, dan memupuk hubungan-hubungan orang lain.

Terjadinya suatu kelompok dalam lingkungan masyarakat sosial juga karena andil komunikasi dan proses berbagi informasi. Ikatan yang didasarkan atas komunikasi adalah ikatan yang sangat demokratis, dimana setiap anggotanya mempunyai kesempatan dan hak yang sama untuk mengkomunikasikan gagasan atau pendapatnya.

2. Sebagai Komunikasi Ekspresif

Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan perasaan – perasaan (emosi) kita. Perasaan-perasaan tersebut terutama dikomunikasikan melalui pesan-pesan non verbal. Perasaan sayang, peduli, rindu, simpati, gembira, sedih, takut, prihatin, marah, dan benci dapat disampaikan melalui kata-kata, namun bisa disampaikan secara lebih ekspresif melalui perilaku non verbal. Seorang ibu menunjukkan kasih sayangnya dengan membelai kepala anaknya. Orang dapat menyalurkan kemarahannya dengan mengumpat, mengepalkan tangan seraya melototkan matanya, mahasiswa memprotes kebijakan penguasa negara atau penguasa kampus dengan melakukan demonstrasi.

3. Sebagai Komunikasi Ritual

Sesuatu komunitas sering melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dan sepanjang hidup, yang disebut para antropolog sebagai rites of passage, mulai dari upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun, pertunangan, siraman, pernikahan, dan lain-lain. Dalam acara-acara itu orang mengucapkan kata-kata atau perilaku-perilaku tertentu yang bersifat simbolik. Ritus-ritus lain seperti berdoa (shalat, sembahyang, misa), membaca kitab suci, naik haji, upacara bendera (termasuk menyanyikan lagu kebangsaaan), upacara wisuda, perayaan lebaran (idul fitri) atau natal, juga adalah ritual. Mereka yang berpatisipasi dalam bentuk komunikasi ritual tersebut menegaskan kembali komitmen mereka kepada tradisi keluarga, suku, bangsa, negara, ideologi, atau agama.

4. Sebagai komunikasi Instrumental

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum, yaitu: Menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap, menggerakkan tindakkan dan juga menghibur.

Sebagai instrumen, komunikasitidak saja kita gunakan untuk menciptakan dan membangun hubungan, namun juga untuk menghancurkan hubungan tersebut. Studi komunika membuat kita peka terhadap berbagai strategi yang dapat kita gunakan dalam komunikasi kita untuk bekerja lebih baik dengan orang lain demi keuntunfan bersama.

Komunikasi berfungsi sebagai instrumen untuk mencapai tujuan-tujuan pribadi dan pekerjaan, baik tujuan jangka pendek atau tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek misalnya untuk memperoleh pujian, menumbuhkan kesan yang baik, memperoleh simpati, empati, keuntungan material, ekonomi, dan politik yang di antara lain dapat diraih dengan pengelolaan kesan, yakni taktik-taktik verbal dan non verbal, seperi berbicara sopan, mengobrol janji, mengenakan pakaian necis, dan sebagainya yang pada dasarnya untuk menunjukkan kepada orang lain siapa diri kita seperti apa yang kita inginkan.

Sementara itu tujuan jangka panjang dapat diraih melalui keahlian komunikasi, misalnya keahlian berpidato, berunding, berbahasa asing ataupun keahlian menulis. Kedua tujuan itu (jangka pendek dan jangka panjang) tentu saja saling berkaitan dalam arti bahwa pengelolaan kesan itu secara kumulatif dapat digunakan untuk mencapai tujuan jangka panjang berupa keberhasilan dalam kerier, misalnya untuk  memperoleh jabatan, kekuasaan, penghormatan sosial, dan kekayaan.
2.3.7
Bentuk Komunikasi


Masih menurut Hewitt (2001), komunikasi sebagai proses memiliki bentuk sebagai berikut :

1) Bentuk Komunikasi Berdasarkan Waktunya

(1). Komunikasi Langsung

Komunikasi Langsung tanpa menggunakan alat. Komunikasi berbentuk kata-kata, gerakan –gerakan yang berarti khusu dan penggunaan isyarat, misalnya kita berbicara langsung kepada seseorang dihadapan kita.

A─ ─ ─ àß ─ ─ ─ B

(2). Komunikasi tidak langsung

Biasanya menggunakan alat dan mekanisme untuk melipat gandakn jumlah penerima-penerima pesan (sasaran) ataupun untuk menghadapi hambatan geografis dan waktu misalnya menggunakan radio, buku, dll. Contoh : “Buanglah sampah pada tempatnya”.
2) Bentuk Komunikasi berdasarkan Besarnya Sasaran
(1). Komunikasi Massa, yaitu komunikasi dengan sasarannya kelompok orang dalam jumlah besar, umumnya tidak dikenal.

(2). Komunikasi Kelompok, yaitu komunikasi tang sasarannya sekelompok orang yang umumnya dapat dihitung dan dikenal merupakan komunikasi langsung dan timbul balik.
Guru ─ ─ ®¬ ─ ─ Muridnya

(3). Komunikasi Perorangan, yaitu komunikasi dengan tetap muka dapat juga melalui telepon.
Orang tua ─ ─ ®¬ ─ ─ Anaknya

3) Bentuk Komunikasi berdasarkan Arah Pesan

(1). Komunikasi Satu Arah

Pesan disampaikan oleh sumber kepada sasaran dan sasaran tidak dapat atau tidak mempunyai kesempatan untuk memberikan umpan balik atau bertanya, misalnya radio.

(2). Komunikasi Timbal Balik

Pesan disampaikan kepada sasaran dan sasaran memberikan umpan balik.

2.3.8
Komunikasi Internal

Komunikasi internal merupakan komunikasi yang terjadi dalam lingkungan kantor atau organisasi. Komunikasi ini bisa terjadi antara karyawan dengan karyawan, karyawan dengan atasan, dan atasan dengan atasan. Tugas akhir ini mengemukakan teori tentang pengertian komunikasi internal, ruang lingkup komunikasi, penerapan komunikasi dalam lingkungan kantor, dan hambatanhambatan yang dihadapi dalam berkomunikasi. Dalam penelitian ini ada beberapa faktor yang menyebabkan komunikasi menjadi efektif yaitu: kepercayaan, perhubungan/pertalian, kepuasan, kejelasan, kesinambungan dan konsistensi, kemampuan pihak penerima berita, dan saluran penerima berita. 

Kesuksesan suatu perusahaan dilihat dari peningkatan produktivitas kerja karyawan di perusahaan tersebut. Produktivitas merupakan jumlah hasil yang dihasilkan setiap pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. Peningkatan produktivitas dipengaruhi dari cara kerja karyawan di penisahaan tersebut. Peningkatan produktivitas disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah: mempunyai tingkat kehadiran yang baik, selalu menyukai pekerjaan yang diberikan. Melakukan pekerjaan sesuai dengan bagiannya, memahami pekerjaannya dengan baik, dan lain-lain. Dari beberapa faktor diatas, maka diambil menjadi indikator dalam penelitian tugas akhir ini.

Pada Kantor Pos Asia Afrika pelaksanaan komunikasi didalam lingkungan kerja memiliki dampak terhadap produktivitas kerja karyawan. Ini sesuai dengan hasil dari penelitian yang diperoleh, dimana komunikasi internal dan produktivitas kerja karyawan memiliki hubungan yang sangat kuat. Hubungan tersebut diperoleh dari beberapa faktor yang menjadi indikasi kedua variabel tersebut. Adapun hubungan tersebut adalah: seorang karyawan memerlukan kepercayaan dari karyawan lainnya, adanya hubungan yang baik antara karyawan untuk meningkatkan kondisi kerja yang menyenangkan, kepuasan seseorang bekerja dilihat dari pekerjaan yang disukai karyawan diperusahaan tersebut, komunikasi yang dilakukan secara terus-menerus membuat karyawan di Kantor Pos Asia Afrika bisa memahami pekerjaanya dengan baik, dan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan perlu adanya saluran-saluran komunikasi yang baik. Adapun saluran-saluran komunikasi/media komunikasi yang digunakan adalah: surat, telepon, memo, dan papan pengumuman. Dengan adanya Media komunikasi, maka karyawan dapat dibantu dalam melakukan komunikasi yang efektif dan efisien.
2.3.8.1
Lingkungan Komunikasi Internal

Komunikasi internal merupakan komunikasi yang terjadi dalam lingkungan kantor atau organisasi. Komunikasi ini bisa terjadi antara karyawan dengan karyawan, karyawan dengan atasan, dan atasan dengan atasan. Tugas akhir ini mengemukakan teori tentang pengertian komunikasi internal, ruang lingkup komunikasi, penerapan komunikasi dalam lingkungan kantor, dan hambatanhambatan yang dihadapi dalam berkomunikasi. Dalam penelitian ini ada beberapa faktor yang menyebabkan komunikasi menjadi efektif yaitu: kepercayaan, perhubungan/pertalian, kepuasan, kejelasan, kesinambungan dan konsistensi, kemampuan pihak penerima berita, dan saluran penerima berita.

Kesuksesan suatu perusahaan dilihat dari peningkatan produktivitas kerja karyawan di perusahaan tersebut. Produktivitas merupakan jumlah hasil yang dihasilkan setiap pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. Peningkatan produktivitas dipengaruhi dari cara kerja karyawan di penisahaan tersebut. Peningkatan produktivitas disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah: mempunyai tingkat kehadiran yang baik, selalu menyukai pekerjaan yang diberikan. Melakukan pekerjaan sesuai dengan bagiannya, memahami pekerjaannya dengan baik, dan lain-lain. Dari beberapa faktor diatas, maka diambil menjadi indikator dalam penelitian tugas akhir ini.
2.3.8.2
Internal Public Relation
Kegiatan Internal Public Relations merupakan kegiatan yang ditujukan untuk publik internal organisasi/perusahaan. Publik internal adalah keseluruhan elemen yang berpengaruh secara langsung dalam keberhasilan perusahaan, seperti  karyawan, manajer, supervisor, pemegang saham, dewan direksi perusahaan dan sebagainya

Melalui kegiatan Internal Public Relations diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dan kepentingan publik internal dari organisasi/perusahaan. Dengan hubungan yang harmonis antara pihak-pihak yang terkait dalam perusahaan maka akan tercipta iklim kerja yang baik. Dengan begitu kegiatan operasional perusahaan akan berjalan dengan lancar.

Kegiatan hubungan internal yang dilakukan oleh seorang Public Relations Officers, yaitu

1).
Hubungan dengan karyawan (employee relations)
Seorang PR harus mampu berkomunikasi dengan segala lapisan karyawan baik secara formal maupun informal untuk mengetahui kritik dan saran mereka sehingga bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dalam organisasi/perusahaan. Seorang PR harus mampu menjembatani komunikasi antara pimpinan dan karyawan. Karena dengan diadakan program employee relations diharapkan akan menimbulkan hasil yang positif yaitu karyawan merasa dihargai dan diperhatikan oleh pimpinan perusahaan. Sehingga dapat menciptakan rasa memilki (sense of belonging), motivasi, kreativitas dan ingin mencapai prestasi kerja semaksimal mungkin.

b.
Hubungan dengan pemegang saham (stockholder relations)
Seorang PR juga harus mampu membina hubungan yang baik dengan pemegang saham, serta mampu mengkomunikasikan apa yang terjadi dalam organisasi/perusahaan. Karena sebagai penyandang dana, mereka harus selalu tahu perkembangan perusahaan secara transparan agar dapat meningkatkan kepercayaan mereka terhadap perusahaan. Dengan demikian akan menghilangkan kesalahpahaman dan kecurigaan terhadap perusahaan.

Contoh public internal PR dalam suatu perusahaan :

a. Pimpinan: Memegang kendali agar perusahaan tetap kokoh
b. Pemegam saham: Membantu pimpinan dalam mengendalikan perusahaan
c. Karyawan: Secara tidak langsung dan langsung ikut serta mengendalikan perusahaan
d. Peraalatan perusahaan : Kalau tidak ada peralatan,perusahaan tdiak dapat memproduksi produk
e. Produk: Merupakan bagian internal terpenting dalam suatu perusahaan.
f. Gaji: Kalau gaji layak maka karyawan akan semakin giat untuk memproduksi produk.
2.3.9
Hambatan Komunikasi


Mulyana (2005), mengemukakan gangguan dalam komunikasi berupa :

(1). Hambatan dari Proses Komunikasi
a. Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan disampaikan belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini dipengaruhi oleh perasaan atau situasi emosional.

b. Hambatan dalam penyandian/simbol hail ini dapat terjadi karena bahasa yang dipergunakan tidak jelas sehingga mempunyai srti lebih dari satu, simbol yang dipergunakan antara si pengirim dan penerima dan penerima tidak sama atau bahasa yang dipergunakan terlalu sulit.
c. Hambatan media adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaan media komunikasi, misalnya gangguan suara radio dan aliran listrik sehingga tidak dapat mendengarkan pesan.

d. Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam menafsirkan sandi oleh di penerima.

e. Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian pada saat menerima/mendengarkan pesan, sikap, prasangka tanggapa keliru dan tidak mencari informasi lebih lanjut.

f. Hambatan dalam memberikan balikan. Balikan yang memberikan tidak menggambarkan apa adanya adakn tetapi memberikan interpretatif, tidak tepat waktu atau tidak jelas dan sebagainya.

(2).
Hambatan Fisik

Yaitu gangguan alat komunikasi, cacat tubuh, cuaca, gangguan kesehatan dan sebagainya.
(3).
Hambatan Semantik

Perbedaan pemahaman makna kata, tidak tepat, tidak sepenuhnya dipahami sehingga mempunyai arti mendua, bisa karena bahasa (daerah, nasional, internasional) atau hadirnya istilah tertentu.
(4).
Hambatan Psikologis

Hambatan psikologis dan sosial kadang-kadang mengganggu komunikasi, misalnya: emosi, perbedaan nilai-nilai serta harapan yang berbeda atara pengirim dan p Mengatasi kendala Komunikasi dalam Organisasi
1) Mengatasi kendala Komunikasi dalam Organisasi

            Beberapa solusi yang dapat ditawarkan dalam mengatasi kendala-kendalavyang muncul dalam proses komunikasi organisasi antara lain :

(2) Hubungan Antar Persona

            Menciptakan hubungan intim yang dimiliki dengan orang-orang lain dalam tingkat pribadi, antar teman, sesama sebaya ataupun dengan atasan, biasanya disebut hubungan antar persona. Suatu anailisis khusus tentang hubungan antar pesona menyatakan bahwa kita akan berhasil menciptakan komunikasi dalam organisasi bila melakukan hal-hal berikut ini

a.
Menjaga kontak pribadi yang akrab tanpa menumbuhkan perasaan bermusuhan

b.
Menetapkan dan menegaskan identitas kita dalam hubungan dengan orang lain tanpa membesar-besarkan ketidaksepakatan.

c.
Menyampaikan informasi kepada oranglain tanpa menimbulkan kebingunngan, kesalahpahaman, penyimpangan, atau perubahan lainnya yang disengaja
d.
Terlibat dalam pemecahan masalah yang terbuka tanpa menimbulkan  sikap mbertahan atau menghentikan proses

e.
Membantu orang-orang lainnya untuk mengembangkan gaya hubungan persona dan antar pesona yang efektif

f.
Ikut serta dalam interaksi social informal tanpa terlibat dalam muslihat
            Hubungan antar pesona cenderung menjadi lebih baik bila kedua belah pihak melakukan hal-hal berikut yaitu menyampaikan perasaan secara langsung dan dengan cara yang hangat dan ekspresif, menyampaikan apa yang terjadi dalam lingkungan pribadi mereka melalui penyingkapan diri, menyampaikan pemahaman yang positif, hangat kepada satu sama lainnya dengan memberikan respons-respons yang relevan dan penuh pengertian, bersikap tulus kepada satu sama lain dengan menunjukan sikap menerima secara verbal maupun non verbal, selalu menyampaikan pandangan positif tanpa syarat terhadap satu sama lainnya dalam perbincangan yang tidak menghakimi dan ramah, berterus-terang mengapa menjadi sulit atau bahkan mustahil untuk sepakat satu sama lainnya dalam perbincangan yang tidak menghakimi, cermat, jujur, dan membangun.

(3) Hubungan Posisional

            Hubungan posisional ditentukan dengan pendekatan struktur dan tugas-tugas fungsional anggota organisasi. Menurut Koontz dan O’Donnel (1968) untuk mengatasi kesalahan umum yang merintangi kinerja efektif dan efisien individu dalam organisasi yang disebabkan ketidaklancaran proses komunikasi di organisasi adalah:

a. Merencanakan penempatan / pengaturan jabatan secara benar

        Sebagian dari kegagalan untuk merencanakan dengan benar lebih banyak terletak pada pengaturan orang-orang dari jabatan yang diberikan dari atasan sehingga pada akhirnya terjadi kegagalan dalam komunikasi horizontal dan vertikal yang ada dalam organisasi. Untuk dapat mencairkan kondisi tersebut ada baiknya melakukan rencana penempatan orang-orang yang ada di organisasi dengan berdasarkan kemampuan dan kesenioritasan yang diakui oleh individu-individu yang ada dalam organisasi.
b. Berusaha menjernihkan hubungan

            Kegagalan untuk menjernihkan hubungan organisasi menimbulkan kecemburuan, percekcokan, ketidakamanan, ketidakefisienan,dan pelepasan tanggung jawab lebih banyak dari kesalahan lainnya dalam pengorganisasian. Untuk itu perlu adanya individu yang dapat menjadi jembatan untuk mencairkan situasi kebekuan komunikasi horizontal dan vertikal antar sesama rekan dan antara bawahan – atasan..

(4) Hubungan berurutan

            Informasi disampaikan ke seluruh organisasi formal oleh suatu proses; dalam proses ini orang dipuncak hierarki mengirimkan pesan ; kepada orang kedua yang kemudian mengirimkannya lagi kepada orang ketiga. Reproduksi pesan orang pertama menjadi pesan orang kedua, dan reproduksi pesan orang kedua menjadi pesan orang ketiga. Tokoh kunci dalam sistem ini adalah pengulang pesan (relayor).

            A.G. Smith (1973) memperkenalkan empat fungsi dasar yang dilakukan seorang pengulang pesan, yaitu: menghubungkan, menyimpan, merentangkan dan mengendalikan. Para pengulang pesan adalah orang-orang perantara – penengah antara pengirim dan penerima. Mereka menghubungkan unit-unit sistem dengan menyelaraskan unit-unit tersebut satu sama lainnya. Adakalanya pengulang pesan mengubah pesan yang dibawanya untuk tujuan menghasilkan keharmonisan antara unit-unit dalam sistem tersebut, namun mengubah pesan.

            Menurut Koontz dan O’Donnel (1968) untuk mengatasi kesalahan umum yang merintangi kinerja efektif dan efisien individu dalam organisasi yang disebabkan ketidaklancaran proses komunikasi di organisasi adalah:

a. Merencanakan penempatan / pengaturan jabatan secara benar. Sebagian dari kegagalan untuk merencanakan dengan benar lebih banyak terletak pada pengaturan orang-orang dari jabatan yang diberikan dari atasan sehingga pada akhirnya terjadi kegagalan dalam komunikasi horizontal dan vertikal yang ada dalam organisasi. Untuk dapat mencairkan kondisi tersebut ada baiknya melakukan rencana penempatan orang-orang yang ada di organisasi dengan berdasarkan kemampuan dan kesenioritasan yang diakui oleh individu-individu yang ada dalam organisasi
b. Berusaha menjernihkan hubungan kegagalan untuk menjernihkan hubungan organisasi menimbulkan kecemburuan, percekcokan, ketidakamanan, ketidakefisienan, dan pelepasan tanggung jawab lebih banyak dari kesalahan lainnya dalam pengorganisasian. Untuk itu perlu adanya individu yang dapat menjadi jembatan untuk mencairkan situasi kebekuan komunikasi horizontal dan vertikal antar sesama rekan dan antara bawahan – atasan.
            Dalam mengatasi kendala komunikasi dalam organisasi terdapat beberapa solusi untuk meminimalisir yaitu menciptakan hubungan intim yang dimiliki dengan orang-orang lain dalam tingkat pribadi, antar teman, sesama sebaya ataupun dengan atasan, biasanya disebut hubungan antar pesona. Kemudian perencanaan / pengaturan jabatan secara benar dan usaha untuk menjernihkan hubungan serta membuat reproduksi pesan orang pertama menjadi pesan orang kedua, dan reproduksi pesan orang kedua menjadi pesan orang ketiga. Tokoh kunci dalam sistem ini adalah pengulang pesan (relayor).enerima pesan.
2.3.10
Proses Komunikasi Melalui Model Komunikasi

Proses komunikasi adalah bagaiamana sang komunikator menyampaikan pesan kepada komunikannya, sehingga dapat menciptakan suatu persamaan makna antara komunikan dengan komunikatornya. Proses komunikasi ini bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang efektif (sesuai dengan tujuan komunikasi pada umunya). Proses komunikasi, banyak melalui perkembangan. Pada penjelasan ini akan dijelaskan berbagai proses komunikasi melalui model-model komunikasi itu sendiri :

1) Model Komunikasi Aristoteles

            Aristoteles menerangkan tentang model komunikasi dalam bukunya Rhetorica, bahwa setiap komunikasi akan berjalan jika terdapat 3 unsur utama:

(1) Pembicara, yaitu orang yang menyampaikan pesan
(2) Apa yang akan dibicarakan (menyangkut Pesan nya itu sendiri)
(3) Penerima, orang yang menerima pesan tersebut.

2) Model Komunikasi David K.Berlo

Dalam model komunikasi David K.Berlo, diketahui bahwa komunikasi terdiri dari 4 Proses Utama yaitu SMRC (Source, Message, Channel, dan Receiver) lalu ditambah 3 Proses sekunder, yaitu Feedback, Efek, dan Lingkungan.

a. Source (Sumber), Sumber adalah seseorang yang memberikan pesan atau dalam komunikasi dapat disebut sebagai komunikator. Walaupun sumber biasanya melibatkan individu, namun dalam hal ini sumberjuga melibatkan banyak individu. Misalnya, dalam organisasi, Partai, atau lembaga tertentu. Sumber juga sering dikatakan sebagai source, sender, atau encoder.
b. Message (Pesan), pesan adalah isi dari komunikasi yang memiliki nilai dan disampaikan oleh seseorang (komunikator). Pesan bersifat menghibur, informatif, edukatif, persuasif, dan juga bisa bersifat propaganda. Pesan disampaikan melalui 2 cara, yaitu Verbal dan Nonverbal. Bisa melalui tatap muka atau melalui sebuah media komunikasi. Pesan bisa dikatakan sebagai Message, Content, atau Information
c. Channel (Media dan saluran komunikasi), Sebuah saluran komunikasi terdiri atas 3 bagian. Lisan, Tertulis, dan Elektronik. Media disini adalah sebuah alat untuk mengirimkan pesan tersebut. Misal secara personal (komunikasi interpersonal), maka media komunikasi yang digunakan adalah panca indra atau bisa memakai media telepon, telegram, handphone, yang bersifat pribadi. Sedangkan komunikasi yang bersifat massa (komunikasi massa), dapat menggunakan media cetak (koran, suratkabar, majalah, dll) , dan media elektornik(TV, Radio). Untuk Internet, termasuk media yang fleksibel, karena bisa bersifat pribadi dan bisa bersifat massa. Karena, internet mencakup segalanya. Jika anda membuka www.kuliahkomunikasi.com < maka media ini bersifat massal, namun jika anda chattingh melalui yahoo messenger, maka media ini bersifat interpersonal, dan jika anda menuliskan Blog (blogging atau menulis diary), media ini bisa berubah menjadi media yang bersifat Intrapersonal (kepada diri sendiri).
d. Receiver (Penerima Pesan), Penerima adalah orang yang mendapatkan pesan dari komunikator melalui media. Penerima adalah elemen yang penting dalam menjalankan sebuah proses komunikasi. Karena, penerima menjadi sasaran dari komunikasi tersebut. Penerima dapat juga disebut sebagai public, khalayak, masyarakat, dll.

Elemen Tambahan :

(1). Feedback (Umpan Balik), Umpan balik adalah suatu respon yang diberikan oleh penerima. Penerima disini bukan dimaksudkan kepada penerima sasaran (khalayak), namun juga bisa didapatkan dari media itu sendiri. Misal, kita sebagai seorang penulis mengirimkan sebuah artikel kepada suatu media massa. Lalu, bisa saja kita artikel kita ternyata bagus, namun ada beberapa hal yang harus di edit. Sehingga, pihak media mengembalikan artikel kita untuk di edit ulang.
(2). Efek, sebuah komunikasi dapat menyebabkan efek tertentu. Efek komunikasi adalah sebuah respon pada diri sendiri yang bisa dirasakan ketika kita mengalami perubahan (baik itu negatif atau positif) setelah menerima pesan. Efek ini adalah sebuah pengaruh yang dapat mengubah pengetahuan, perasaan, dan perilaku (Kognitif, afektif, dan konatif)
(3). Lingkungan, adalah sebuah situasi yang dapat mempengaruhi terjadinya suatu komunikasi. Situasi Lingkungan terjadi karena adanya 4 faktor :

a. Lingkungan Fisik(Letak Geografis dan Jarak)
b. Lingkungan Sosial Budaya (Adat istiadat, bahasa, budaya, status sosial)
c. Lingkungan Psikologis ( Pertimbangan Kejiwaan seseorang ketika menerima pesan)
d. Dimensi Waktu (Musim, Pagi, Siang, dan Malam)
3) Model Komunikasi Bovee dan Thill
Bovee dan Thill dalam bukunya Bussiness Communication Today, menjelaskan bahwa proses komunikasi merupakan tahapan dari kegiatan. Terdapat 5 tahapan :

(1) Pengirim memiliki sebuah Ide/Gagasan. Komunikasi diawali dengan adanya gagasan dari seorang pengirim, yang ingin disampaikan pada penerima pesan tersebut.
(2) Ide Dirubah Menjadi Pesan. Ide bersifat abstrak dan tidak terstruktur, sehingga tidak dapat dibaca oleh oraglain. Maka dari itu, pengirim harus mengubah idenya tersebut menjadi sebuah pesan agar dapat dimengerti oleh orang lain. Perubahan ide menjadi suatu pesan dinamakan ENCODING.
(3) Pemindahan Pesan. Setelah sebuah ide diubah menjadi pesan, maka pesan teresebut harus dipidahkan kepada penerima dengan berbagai bentuk komunikasi (Verbal, Nonverbal, Lisan atau Tertulis), dan media komunikasinya (Tatap muka, telepon, surat, laporan, dll)
(4) Penerima menerima pesan. Penerima pesan menginterpretasikan pesan yang diterima.
(5) Penerima pesan mengirimkan umpan balik. Umpan balik merupakan sebuah elemen perantai pesan. Sebagai pengirim pesan, kita harus mengevaluasi apa yang sebenarnya dipikirkan oleh penerima pesan. Apakah pesan kita efektif apa tidak. Jika pesan kita ternyata tidak efektif, maka pesan harus diulang.

Proses komunikasi dapat terjadi apabila ada interaksi antar manusia dan ada penyampaian pesan untuk mewujudkan motif komunikasi.
Tahapan proses komunikasi adalah sebagai berikut :

a. Penginterpretasian.
b. Penyandian.
c. Pengiriman.
d. Perjalanan.
e. Penerimaan.
f. Penyandian balik.
g. Penginterpretasian.
1) Penginterprestasian

Hal yang diinterpretasikan adalah motif komunikasi, terjadi dalam diri komunikator. Artinya, proses komunikasi tahap pertama bermula sejak motif komunikasi muncul hingga akal budi komunikator berhasil menginterpretasikan apa yang ia pikir dan rasakan ke dalam pesan (masih abstrak). Proses penerjemahan motif komunikasi ke dalam pesan disebut interpreting.
2) Penyandian

Tahap ini masih ada dalam komunikator dari pesan yang bersifat abstrak berhasil diwujudkan oleh akal budi manusia ke dalam lambang komunikasi. Tahap ini disebut encoding, akal budi manusia berfungsi sebagai encorder, alat penyandi: merubah pesan abstrak menjadi konkret.

3) Pengiriman

Proses ini terjadi ketika komunikator melakukan tindakan komunikasi, mengirim lambang komunikasi dengan peralatan jasmaniah yang disebut transmitter, alat pengirim pesan.

4) Perjalanan

Tahapan ini terjadi antara komunikator dan komunikan, sejak pesan dikirim hingga pesan diterima oleh komunikan.
5) Penerimaan

Tahapan ini ditandai dengan diterimanya lambang komunikasi melalui peralatan jasmaniah komunikan.

6) Penyandian Balik

Tahap ini terjadi pada diri komunikan sejak lambang komunikasi diterima melalui peralatan yang berfungsi sebagai receiver hingga akal budinya berhasil menguraikannya (decoding).
7) Penginterpretasian

Tahap ini terjadi pada komunikan, sejak lambang komunikasi berhasil diurai kan dalam bentuk pesan.
2.4
Kinerja Pegawai
2.4.1
Pengertian Kinerja Pegawai
Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil ataas pelaksanaan tugas tertentu. Dalam konteks pengembangan sumber daya manusia kinerja seorang karyawan dalam sebuah perusahaan sangat dibutuhkan untuk mencapai prestasi kerja bagi karyawan itu sendiri dan juga untuk keberhasilan perusahaan. 
Istilah kinerja berasal dari job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang), atau juga hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang ingin dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

(Mangkunegara 2007 : 67). 

Berdasarkan defenisi diatas bahwa kinerja merupakan suatu konsep yang strategis dalam rangka menjalin hubungan kerja sama antara pihak manajemen dengan para karyawan untuk mencapai kinerja yang baik, unsur yang paling dominan adalah sumber daya manusia, walaupun perencanaan telah tersusun dengan baik dan rapi tetapi apabila orang atau personil yang melaksanakan tidak berkualitas dengan tidak memiliki semangat kerja yang tinggi, maka perencanaan yang telah disusun tersebut akan sia-sia. 

2.4.2
Arti Penting Kinerja  

Arti penting dari kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

(Sedarmayanti 2007: 260) 

Unit sumber daya manusia dalam suatu organisasi seharusnya berperan untuk menganalisis dan membantu memperbaiki masalah-masalah dalam pencapaian kinerja. Apa yang sesungguhnya menjadi peranan unit sumber daya manusia dalam suatu organisasi ini seharusnya tergantung pada apa yang diharapkan manajemen tingkat atas, seperti fungsi manajemen manapun, kegiatan manajemen sumber daya manusia harus dievaluasi dan direkayasa sedemikian sehingga mereka dapat memberikan kontribusi untuk kinerja yang kompetitif dari organisasi dan individu pada pekerjaan. (Robbins 2003;82) 

Hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan juga haruslah dapat memberikan kontribusi yang penting bagi perusahaan yang dilihat dari segi kualitas yang dirasakan oleh perusahaan dan sangat besar manfaatnya dimasa yang akan datang. 

2.4.3
Jenis – jenis Kriteria Kinerja 

Menurut Robbins (2002:155) mengatakan hampir semua cara pengukuran kinerja mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut. 

1.
Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. Pengukuran kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan kegiatan. Ini berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan. 

2.
Kualitas, yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya). Pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran ”tingkat kepuasan”, yaitu seberapa baik penyelesaiannya. Ini berkaitan dengan bentuk keluaran. 

3.
Ketepatan waktu, yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari pengukuran kuantitatif yang menentukan ketepatan waktu penyelesaian suatu kegiatan. 
2.4.4
Faktor-Faktor Kinerja Pegawai

Setiap pegawai memiliki kinerja yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Pabundu Tika menjelaskan bahwa kinerja pegawai itu dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu :  

1)
Faktor intern : terdiri dari kecerdasan, keterampilan, kestabilan emosi, motivasi, persepsi peran, kondisi keluarga, kondisi fisik, dan karakteristik kelompok kerja.

2)
Faktor ekstern : terdiri dari peraturan ketenagakerjaan, keinginan pelanggan, pesaing, nilai-nilai sosial, serikat buruh, kondisi ekonomi, perubahan lokasi kerja dan kondisi pasar.

(Tika, 2006:122).
Berdasarkan yang dikemukakan oleh Pabundu Tika, faktor intern lebih cenderung pada setiap individu pegawai. Faktor intern yang ada di setiap pegawai dapat dimulai dari diri masing-masing pegawai dan dibarengi dengan dukungan dari lembaga tempat bekerja. Sedangkan faktor ekstern merupakan dari faktor pendukung pegawai dalam bekerja. Pegawai  dapat memiliki kinerja yang baik apabila faktor intern dan ekstern dapat sejalan dengan baik.

Kinerja juga dipengaruhi oleh  faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat Keith Davis yang dikutip Anwar Prabu Mangkunegara dalam bukunya dengan judul Evaluasi Kinerja SDM, merumuskan bahwa:

1)
Human performance = ability + motivation

2)
Motivation = attitude + situation

3)
Ability = knowledge + skill

(Mangkunegara, 2007:13)


Dari definisi di atas dapat dijelaskan bahwa pencapaian kinerja dipengaruhi oleh kemampuan dan motivasi pegawai. Sedangkan motivasi pegawai dipengaruhi oleh sikap pimpinan dan kondisi tempat kerja pegawai. Kemudian bahwa kemampuan pegawai itu sendiri dipengaruhi oleh pengetahuan dan keterampilan pegawai dalam bekerja.  

Menurut Hennry Simamora memgemukakan pengaruh  kinerja yang dikutip oleh Anwar Prabu Mangkunegara dalam bukunya dengan judul Evaluasi Kinerja SDM, yaitu: 

1.
Faktor individual :

a.
Kemampuan dan keahlian

b.
Latar belakng

c.
Demografi

2.
Faktor psikologis :

a.
Persepsi 

b.
Attitude

c.
Personality

d.
Pembelajaran 

e.
Motivasi

3.
Faktor organisasi :

a.
Sumber daya

b.
Kepemimpinan 

c.
Penghargaan 

d.
Struktur

e.
Job Design

    (Mangkunegara, 2007:14).

Berdasarkan tiga faktor di atas memang sangat mempengaruhi kinerja pegawai, karena apabila salah satu faktor tidak sejalan maka faktor yang lain pun bisa terpengaruh tidak baik. Kinerja individu merupakan hasil kerja dari pegawai dari segi kualitas maupun kuantitas yang berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan. Kinerja individu akan tercapai apabila didukung oleh atribut individu (kamampuan, keahlian, latar belakang dan demografi) dan upaya kerja. 

Sependapat dengan definisi di atas, pandangan teori konvergensi  dari William Stern yang dikutip oleh Anwar Prabu Mangkunegara dalam bukunya dengan judul Evaluasi Kinerja SDM. Bahwa faktor-faktor penentu prestasi kerja individu adalah faktor individu dan faktor lingkungan kerja organisasinya, yaitu:

1)
Faktor Individu

Secara psikologis, individu yang normal adalah individu yang memiliki integritas yang tinggi antar fungsi psikis (rohani) dan fisiknya (jasmaniah). Dengan adanya integritas yang tinggi antara fungsi psikis dan fisik, maka individu tersebut memiliki konsentrasi diri yang baik. Konsentrasi yang baik ini merupakan modal utama individu manusia untuk mampu mengelola dan mendayagunakan potensi dirinya secara optimal dalam melaksanakan kegiatan atau aktivitas kerja sehari-hari dalam mencapai tujuan organisasi. 

2)
Faktor Lingkungan Organisasi

Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunjang bagi individu dalam mencapai prestasi kerja . faktor lingkungan organisasi yang dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelas, autoritas yang memadai, target kerja yang menantang, pola komunikasi kerja efektif, hubungan kerja harmonis, iklim kerja respek dan dinamis, peluang berkarier dan fasilitas kerja yang relatif memadai. 

(Mangkunegara, 2007:16-17).

Dari definisi di atas, bahwa tanpa adanya konsentrasi yang baik dari individu dalam bekerja, maka pimpinan mengharapkan pegawai dapat bekerja produktif dalam mencapai tujuan organisasi. Konsentrasi individu dalam bekerja sangat dipengaruhi oleh kemampuan potensi, yaitu kecerdasan pikiran atau Inteligensi Quetiont (IQ) dan kecerdasan emosi atau Emotional Quetiont (EQ). Pada umumnya, individu yang mampu bekerja dengan penuh konsentrasi, apabila ia memiliki tingkat inteligensi minimal normal (Average, Superior, Very Superior, dan Gifted) dengan tingkat kecerdasan emosi baik (tidak merasa bersalah yang berlebihan, tidak mudah marah, tidak dengki, tidak benci, tidak iri hati, tidak dendam, tidak sombong, tidak minder, tidak cemas, memiliki pandangan dan pedoman hidup yang jelas.

Berkaitan dengan faktor lingkungan, jika faktor lingkungan organisasi kurang menunjang maka bagi individu yang memiliki tingkat kecerdasan pikiran memadai dengan tingkat kecerdasan emosi baik, sebenarnya ia tetap dapat berprestasi dalam bekerja. Hal ini bagi individu tersebut, lingkungan organisasi itu dapat diubah dan bahkan dapat diciptakan oleh dirinya serta merupakan pemacu (motivator), tantangan bagi dirinya dalam berprestasi di organisasinya.  
2.4.5 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian kinerja adalah Faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). (Mangkunegara 2007:67)  

1.
Faktor Kemampuan  

Secara psikologis, kemampuan terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realita, artinya karyawan yang memiliki IQ yang rata-rata (IQ 110-120) dengan memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaannya sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan oleh karena itu karyawan perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.  
2.
Faktor Motivasi  

Motivasi terbentuk dari sikap (Attitude) seorang karyawan dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). Sikap mental merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai untuk berusaha mencapai prestasi kerja secara maksimal. (Sikap mental yang siap secara psikofik) artinya, seorang karyawan harus siap mental, mampu secara fisik, memahami tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai, mampu memanfaatkan dalam mencapai situasi kerja.  

Kinerja dipengaruhi oleh faktor intrinsik yaitu personal individu dan faktor ekstrinsik yaitu kepemimpinan, sistem, tim, situasional, dan konflik. Dalam (Sjafri 2007:155)  

Uraian rincian faktor-faktor tersebut sebagai berikut :  

a.
Faktor Personal/individual, meliputi unsur pengetahuan, keterampilan (skill), kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh tiap individu karyawan. 

b.
Faktor Kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manajer dan tem leader dalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan dukungan kerja kepada karyawan. 

c.
Faktor Tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan dan keeratan anggota tim. 

d.
Faktor Sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi dan kultur kinerja dalam organisasi. 

e.
Faktor Situasional, meliputi tekanan dan perubahan lingkungan eksternal dan internal. 

f.
Konflik, meliputi konflik dalam diri individu/konflik peran, konflik antar individu, konflik antar kelompok/organisasi.
2.4.6
Karakteristik Kinerja 

Karakteristik orang yang mempunyai kinerja tinggi adalah sebagai berikut (Mangkunegara, 2002:68):

1. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi. 

2. Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi. 

3. Memiliki tujuan yang realistis. 

4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi tujuannya. 

5. Memanfaatkan umpan balik (feed back) yang konkrit dalam seluruh kegiatan kerja yang dilakukannya. 

6. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan.

2.4.7
Indikator Kinerja
Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada enam indikator, yaitu (Robbins, 2006:260):

1. Kualitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. 

2. Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

3. Ketepatan waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

4. Efektivitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 

5. Kemandirian. Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan fungsi kerjanya Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor.
2.4.8
Level – Level Kinerja  

Terkait dengan konsep kinerja, menurut Rummler dan Brache (1995) dalam Sudarmanto (2009:7) mengemukakan ada 3 (tiga) level kinerja, yaitu :  

1.
Kinerja organisasi; merupakan pencapaian hasil (outcome) pada level atau unit analisis organisasi. Kinerja pada level organisasi ini terkait dengan tujuan organisasi, rancangan organisasi, dan manajemen organisasi. 

2.
Kinerja proses; merupakan kinerja pada proses tahapan dalam menghasilkan produk atau pelayanan. Kinerja pada level proses ini dipengaruhi oleh tujuan proses, rancangan proses, dan manajemen proses. 

3.
Kinerja individu; merupakan pencapaian atau efektivitas pada tingkat pegawai atau pekerjaan. Kinerja pada level ini dipengaruhi oleh tujuan pekerjaan, rancangan pekerjaan, dan manajemen pekerjaan serta karakteristik individu.  
2.5
Informatika

2.5.1
Pengertian Informatika

Pengertian Informatika (Informatics) mencakup struktur, sifat, dan interaksi dari beberapa sistem yang dipakai untuk mengumpulkan data, memproses dan menyimpan hasil pemrosesan data, serta menampilkannya dalam bentuk informasi.

Sedangkan bidang ilmu yang termasuk dalam informatika meliputi beberapa macam, termasuk di dalamnya: ilmu komputer, ilmu informasi, sistem informasi, teknik komputer dan aplikasi informasi dalam sistem informasi manajemen. Aspek dari informatika sebenarnya lebih luas dari sekedar sistem informasi berbasis komputer saja, karena masih banyak informasi yang tidak dan belum diproses dengan komputer, yang dapat dimasukkan di dalam aspek dari informatika ini.

Informatika mempunyai konsep dasar, teori, dan perkembangan aplikasi tersendiri. Informatika dapat mendukung dan berkaitan dengan aspek kognitif dan sosial, termasuk tentang pengaruh serta akibat sosial dari teknologi informasi pada umumnya. Penggunaan informasi dalam beberapa macam bidang, seperti bioinformatika, informatika medis, dan informasi yang mendukung ilmu perpustakaan, merupakan beberapa contoh yang lain dari bidang informatika.

Menurtu ahli lain:

Informatika merupakan salah satu cabang keilmuan yang cukup luas karena hampir mencakup dan terkait dengan berbagai hal tentang kehidupan ini, dimana kumpulan disiplin informatika ini meliputi sains maupun teknik yang secara spesifik mengolah data menjadi informasi dengan memanfaatkan seoptimal mungkin teknologi informasi atau komputer.

Dalam bahasa Indonesia, istilah Informatika diturunkan dari bahasa Perancis informatique, yang dalam bahasa Jerman disebut Informatik. Sebenarnya, kata ini identik dengan istilah computer science di Amerika Serikat dan computing science di Inggris.

Dalam pendefenisian istilah informatika, menurut Philippe Dreyfus (1962) dan l`Academie Francaise (1967) yang mendefenisikan informatika tersebut sebagai berikut:

Kumpulan Disiplin Ilmu (scientific discipline) dan Disiplin Teknik (engineering discipline) yang secara spesifik menyangkut transformasi / pengolahan dari “Fakta Simbolik” (data / informasi), yang terutama menggunakan fasilitas mesin-mesin otomatis/komputer.

Dalam bahasa Inggris memiliki makna yang sedikit berbeda, yaitu lebih menekankan pada aspek pengolahan informasi secara sistematis dan rasional.

Teknologi yang terautomatisasi tersebut tidak hanya dalam satu mesin, namun bisa melibatkan beberapa mesin. Mesin ini lebih umum disebut dengan komputer.

Komputer sebagai bahan utama dalam bidang keilmuan ini memiliki peranan yang sangat tinggi, sehingga informatika secara sederhana mengupas mulai dari bagaimana mesin tersebut bisa bekerja, bagaimana suatu data diolah dengan cara yang dimengerti oleh mesin sedangkan informasinya dimengerti juga oleh manusia, sampai bagaimana mesin tersebut mampu berkomunikasi dengan mesin lainnya.
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